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Ahstract :

this research wims to reveal the depth of muliicaltural education. This study uses qualitative
deseriptive approach situational ancadvsis. These results indicate the idea of forming sysiem using
the concept of multicultural education. , The results of ihix study can be applied i learning syflabus

Religious Education 7 Akhlag for high school ! boarding school.

Keywaords: Education, Mulricaltural,

Abstrak:

Penelilian ini bertujuan mengungkapkan secara mendalam  lerdang nendidikan multikolioral
Penelitian ini menggunakan metode deskriptit kualitatil dengan menggunakan pendekatan analisis
gituasi. Hasil penelitian ini menunjukan gagasan pembentukan system pendidikan menggunakan
korsep multicultural. . Tlasil penclivan ini bisa dilerapkan dalam silabus pembolajaran Pendidikan

Apama ¢ Akhlag untuk siswa SMA / Pesantren.

Eata kunei: Pondidikan, Multikualtural,

FENDAIIULUAN perhatian serius dalam mengelala

. keboragaman  torscbut, LM satu 51l

Rangsa Indonesia adalsh bangsa yang Ll !

plural yang wrdiri alas berbagar kelompok RebRfagamat TISroNt Merupnkan. kekaynan

; : 2 ; cultural  vang  menseksprosikan  kebesuran
ctnis, budaya, agama dan lain-lain. Pluraltas Yyang Mengeksp

: = sehagai  sebuah  bangsa. I sisi ain,
masyvarakal Indonesie merupakan fenomena et &

- ’ keberanaman akan menjadi polensi vang
yang  paradoks  jika  tidak  mendapatkan ' p Yang
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dapal menghancurkan nilai-nilai kemanusiaan
dan peradaban jika tidak terwadahi dalam
swslem penvelengpgarnan kehidupan berhangsa

dan bermezara.

Perbedadaan budava, agama. aspirasi
politik. kepenlingan, visi dan misi, keyakinan
dan tradisi merupakan sebuah konduksi dalam
hubmngan interpersonal yang kadang-kadang
juga menjadi perbedaan perilaky  dalam
memahami  sesuaty.  Perbedaan-perhedaun
terscbut dapat memunculkan  kctegangan-
kelwpangan dalam relasi antar manusiy dan
antar budaya. Kenscp multikulwieal tidaklah
dapat disamakan dengan konscp
keanckaragaman secara suku bangsa  atau
kebudayaan sukn bangsa yang menjadi cin
masyarakar majemuk. kKarena puftikulivral
menekankan  keanekaragaman  kKebudayaun
dalam keselaraan.

Pendidikan  di  berbagai  negara
metunjukkan habhwa di seluruh dunia terdapat
konflik antar-upaya meraih kemampuan yang
dipersyarglkan  yang  sifulnya merata bt
berbagui populasi yeng berbeda dalam arti
kultural alsupun sosial ekonomi, Jugs di
Indonesia vang masvarakatnya plural selalu
uds rrade-off antara kesempatan pendidikan
vann meruta (equal apportunity) dan hasil
pendidikan vang sama  Daiknya (equl

outcome) yung numenl sebagai salah saty

tantangan dalam menyelenggarakan
pendidikun multikultur (Semiawan, 2008).
Hal wang menjadi  perhatian  adalah
upaya  uniuk  membangun Inclonesia  vang
multikultural hanya munghin dapat terwajud
apabila konsep multikuliural menyebar luas
dan  dipahami  peptingnya  bagi bangsa
Indonesia, serta adanva keinginan baik pada
tingkal  nasional maupun  lokal - untuk
menwadopsi dan menjadi pedoman hidupnya.
Kesamaan pernahaman mengenai
mullikulturlal dan bangunan konsep-kensep
yang mendukungnya, dan upaya-upaya yang
dapat dilakukan wntuk  dapat mewnjudkan
cita-cila ini sangatlab diperlukan (Suparlan.
2007 Unwk i, perli mengkajl konsep
multilenttural, karena  konsep  maltikuliural
ridaklah Sand dengan konsep
keanckaragaman sceara suku bangsa alau
kebudayaan suku bangsa. Kaonsep
mualtikultural menekankan kesetaraan dalam

keanckaragaman kebudayaan.

Konsep Multikultural

Sebelum merishahas pendidikan
multikultural terlehih dahuly membahas apa
kunsep “muliikulural”, schingga
memudahkan  kita  unuk  memahami

pendidilan mudtikuliural, Hal im didasarkan

bahwa  Tkerangka  konscptual  tenlang

masyarakat multikultural tdak terlalu baru di
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Indonesia, sebab prinsip Indemesia adalah
schapgal negara “bhinncka tunggal ika™ vang
mencerminkan  bahwa  meskipun  Indonesia
adalah  negera  terdivi dari berbagai
sukubangsa,  cmis  dan agama,  letapi
terintegrasi dalam keikaan, kesatoan™ Az,
2003).

Masyarakar dan necara-bangsa
[ndonesia secara sederhana dapal  Jischbul
sehagai masyarakat "multikultural”, letapi
konsep  multikultural  tdaklsh  dupal
disamakan dengan konsep “keanckarapaman®
secara sukubangsa  alau kebudayaan
sukubangsa wang menjadi cirl masyarakal
majemuk, korena multikuloural menckankan
lceanekaragaman kebudayvaan dalam
kesetaran.  Konsep multikultural menoulas
berbugui  permasalahan  vang  mendukung
tdcologi.  politik.  demokrasi.  keadilan.
penegakan  hukum, kesempatan kerjn dan
usaha, hak asasi manusia, hak  budava
komuoitt dan golongan minoritas, prinsip-
prinsip etika dan moral. tingkat serta mutuy
produktivitas serta berbagai konsep lainnva
vang lehih relevan.  Multikultural melipuri
sebualh  pemahaman.  penghargaan  dun
penildian alas budaya seseorang dJun sebuah
penghormatan dan keinginmahuan  tentang
budaya elnis orang lain. Artinya, meliputi
sebual  penilaian lerhadap  kebudayaan-

kebuduvaan orang lain, bukan dalam ami

menyetinui scloruh aspok dan kebodavaun-
kebuduayaan tersebut. melainkan  mencoba
melibat bapaimana kebudavaan tertentu dapat
mengekspresiban nilai bagt  angpota-
angpotanya seodir (Sanaky, 2003 ).

spradely  dalam  Ruparlan  (2002)
“menitikberatkan  multikultural pada proses
transaksi pengetahuan dan pengalaman vang
digunakan oleh angaota masyarakat untuk
menginterpretasikan pandangan dunia mereka
ving berbeda untuk menuju kearah kebutuhan
kultor, Kata multikuliural menjadi pengertian
yang  sangat  luas [mrivi-ddisernsive],
tergantung  dari kontcks pendetinisian dan
manfaat  apa  vang  diharapkan  dari
pendelinisian  Llersebut. Yang  jelas  dalam
kebudavaan  multikuliueal  setap  individu
merplnyai Nemampuan bermteraksi.
meskipun  latar  belukang  kultur masine-
masing berbeda, karena sifar manusia antara
lain. adalah (1) akemodatif, (2) asosiatif, (3)
adaptabel. (4) Neksibel, dan (5} kemanan
untuk saling herbaei  Inilah menuniukan
keragaman kollur menganduna unsur jamak
@il keragaman vang sarat dengan nilai-nilai
kearifan.

Cralam  komck  membangun  tatanan
masyardkat dan tatanan sosial vang kokoh,
nilai-nila; kearifan  dalam hal ini adalah
kearifan sosial dan kearifan bodayva dapat

dijadikan sebagai tali pengikal dalam apava
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bersusialisasi dan berinteraksi antar individu
denpan ndividu, individu dengan kelompok
dan kelompok dengan kelompok.  Dengan
nilai kearitan sosial dan kearifan budaya.
akan  berusaha  mengeliminir  berbagai
perselihan dan kunflik budaya yang kurang
kondusif Tatanan  kechidupan  sosial
masyarakut vang multikulural akan erwujod
dalam perilakn vang saling menghermali,
menghargai  perbedaan  keanckaragaman
kebudayaan dalam kesederajatan dan menjaga
saly dengan  lainnya dalam  prinsip-prinsip
perbedaan lersebut.  Untuk ilu, kim harus
berusaha untuk mengeliminasi polensiyang
dapat  memunculkan konflik,  waitu (1)
prasangka historis, (2) diskriminasi, dan (3)
perasaan superiorilas in-group feeling vang
beriebiban dengan menganggap inlerior pihak
vang lain [ou-group] (Purwasiro. 2003).
Apabila keliga hal tersebut  lidak
mampu dicliminasi oleh individo maupum
kelompok. maka konflik dan benturan antar
individu atau kelompok vang discbubkan oleh
perbedaan  kepentingan,  keinginan,  visi,
kevalinan dan tradisi. politik, idelegi, agama
akan menjadi sesuam legal dan tumrah dalam
interaksi sosial, karena  keriongova nilaz-nilan
kemanusiaan (humams), keringnya niai-nilai
kearilan sosial. keringnya nilai-nilai kearifan
budaya dan  keringnya nilai-mlai kearifun

moral dalam relasi antar sesama manusia batk

secara individu maupun kelompak. Jadi pada
tahap ini, komitmen pada nilai-nilai tersebut
tidak dapat dipandang hanya berkaitan
dengan eksklusivisne personal dan sosial saja
atau dengan superivritas kullural saja. tetapl
lebil jauh Jagi dengan persoalan kemanusiaan
{fummciness), kotmitmen dun kahesi
kemanusiaan lermasuk di dalamnya melaln
toleransi, saling  menghormali  hak-hak
parsonal dan komunal (Azra, 2005).  Ketika
marsia berhadapan dengan simbol-simbol,
nilai-nilai,  doktrin-doktrin.  prinsip-prinsip
dan  pola tingkah laku, sesungguhnya
mengeungkapkan dan sckaligus
mengidealisasikan komitmen kepada
kemanusiaan  baik personal mapun komunal

dan  kebndavaan  yang  dihasilkannya,
Multikultural dapat pula Jdipahami sebagai
“kepercayuun”  kepada  normalitas  dan

penerimaan keragaman. Konsep
multikulturaliems seperti ini dapal dipandang
sebagai  litik tolak dan  fondasi  bagi
kewargancearaan  yang  berkeadaban  dan
sebagal wujnd masyarakat madaini

Kelompok struktural dalanme masyarakat
multikuitoral dapat  diidentifikast  melalui
enan katesori, yakni: suku. ras. bahasa, status
sosial, |, religh, don letak geagrafis. Keenam
katepori ini memiliki cquity dan equalily.
persamaan  dun  keadilan  hak  uniuk

mendapatkan pembelajaran dalam kelidupan
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bernepata. Lalar belakang inilah yang harus
dilakukan dengan pendcekatan tertentu agar
peserta didik  tidak  dirugikan  dan
mendapatkan kesempatan vang sama dalam
pembelajaran (Seiniawan, 2010),

Konsep  multikultural yang dinrtikan
para ahli sangat beragam antara satu dengan
yang lainnya, Walaupun ada perbedaan. tapi
pandangan mereka tentang multikultural pada
dasamya adalah pandangan terhadap dunia
vang kemudian diterjemahkan  dalam
borbapai kehijakan  kebudayaan  yang
menckankan tentang penerimaan  terhadap
realitas keragaman. pluralitas din
multibultural vang terdapat dalam kehidupan
masvarakat. Mulitkultural dipahami sebagai
pandangan dunia yang kemudian diwujudkan
dalam “pelitics of recognition’. Parckh.
1997:183-185, dalam Azra. membedakan
lima macam bentuk multiboliural dan leniy
saja  kelima bentok multikultural i tidak
“hedup ait™ (walertizh), telapl sebuliknya
dapat saja tumpang tindih satu dengan lainnya
dalam sezi-segi tertentu, yaitu -

Pertenme, “multikultural isvlasionis™
yanr mengacu kepada masyarakal di mana
berbagai  kelompok kulural  menjalankan
hidup secarn otonom dan terlibat  dalam
interaksi vang hanyva minimal satu sama lain,

Conteh  kelompok ini. seperti masyarakat

vang ada pada sistem “wuller” di Turki

Usmani atan masvarakat “dmieh" di AS.
Kelompok ini menetima keragaman, tetapi
pada sl vany sama herusitha
mempertabiankan  budaya  mercka  secarn
terpisah dart masyarakal lsin umumnya.
Kedug, “multikultaral akomodatif”,

masyarakal  plural vang memiliki  kultur

dominan.  membuat  penvesuaian dan
akomuodasi-akomuodasi terlentu buyi
kebutuhan kultural kauns minaritas,
Masyarakat rultikultoral akomodanif

merumuskan dan menerapkan  undang-
undang. hukum dan ketentuan-ketentuan
sensitil seeurs kullural, dan memberikan
kebebasan kepada kaum  minoritas  untuk
mempertahankan  dan mengembangkan
kebudayaan  mereka,  sebaliknya  kaum
minoritas tidak menantang kultur dominan.
Model “multikultural akomodatil™ ini dapal
ditemukan di Inggris, Prancis, dan beberapa
negara Lropa lain.

Kettea, "multikultural  otonomis™.
masyarakal  plural  di  mana  kelompok-
kelompok Euillural utama berusa e
mewnjudkan  kesetaraan {equolity)  dengan
budava  dominan  dan  menginginkan
kebidupan otonom  dulam keranuka politik
vane secara koleltif dapat diterima. Concers
pokok kelompob-helompok kultural terakhir
mi adalah untuk mempertahankan cara hidup

mercka,  vang memiliki bak Yang sama
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dengan  kelompok  dominan:  mereka
menantang kelompok kultural domiman dan
berusaha menciptakan suatu masyarakat di
mana semua kelompok dapal cksis sebagai
mitra sejajar. Jenis multikultural  didukung
misalnyva  oleh  kelompok Quebecois  di
Kanada. dun  kelompuok-kelompok Muslim
imigran di Eropa, vang menuntut untuk dapat
menerapkan syari'ah. mendidil anak-anak
mercka pada sekolah Islam, dan sebagainya.
Keempar. “multikuitural kritilal™ atau
“interaktif”.  masyarakat ploral di mana
kelompok-kelompek  kulwral tidak  terlalu
concern dengan kehidupan kultural otonom,
fetapi  Jebih  menuntut  penciplaan len Ituar
kolektif vang mencerminkan dan mencgaskan
perspektif-perspekiil.  distingtif mercka.
Kelompok  budaya  dominan  tentu sdja
cenderung menolak tuntutan ini, dan bahlan
berusaha  sccara paksa untuk  menerapkan
budaya dominan mercka dengan
mcngorbankan  budava  kelompuek-kelompok

minoritas. liitlah kelornpok-lkelompok

minoritas  menantang kelompok kulur
diminan.  haik  secara intelekioal  maopun
palitis. dengan tujuan menciptakan iklim yvang
kondusil bagi penciptaan secara  bersama-
sanna sehuah kullur kolektit baru vang egaliter
sccarg senume. fenis multikultural, sebagai
contoh, diperjuanpkan masvarakual Hitam di

Amerika Serikat. Inggris dan lain-lain.

Kelimu. “mullikultural
kosmopolitan™.  berusaha  monghapuskan
“hatus-batas  kultural™ sama  sekali untuk
menciptukan schuah masyarakat di mana
setiap  individu tidak lagi Lerikat  dan
commitied  kepada  budaya ertentu  dan
sebaliknya, secara  bebas  lerlibat  dalam
cksperimen-cksperimen  interkultural  dan

sekalizus mengembangkan kehidupan
kultural masing-masing. Para  pendukung
multikultural jemis ini vang schagian besar
adalah intelektual diasporik dan kelompek-
kelompok liberal yang meiliki
kecenderungan postmodernivi dan
memandanz  seluruh  budayva  sebagai
revources vang dapat mereka pilih dan ambil
secara bebas,

Mengacu pada pandangan dan konsep
vanu  dikemuhakan di alus, konzep
multikultural  mempunyai  relevansi makna
dan fungsi vang tepat. Konsep multikultural
menjadi penting untulk dikembangkan  dan
diinternalisasikan dalam proses trunslormas
nilai-nilar  masyarakat dan  hangsa  vang
beracam  inl. Sebab  prinsip-prinsip dasar
mullikultural  mengaku  dan menghargai
keberagaman  kelompok  masvarakat seperti
ctinls, ras. budava, gender. strata sosial
agama, perbedsan kepentingan.  keinginan.

vizl, kevakinan dan tradizi vang akan sansat

membante bagi  lerwujudnya  perubahan
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formar perilaku sosial vang kondusif dan
sangal  menjanjikan  ditengah  kehidupan
masyarakal dan  bangsa vang majemuk.
Sarang terbuik dan strategis yang digunakan
untuk  membangun  dan  mensosialisasikan
konsep  multikultural agar imclalurkan
pertlaku sosial kondusif,  “kearifan sesial”,
“kearifan budava™ dan “kearilun moral” stan
alchlak aclalah melalui “pendidikan
multikultaral”,

Program  pendidikan  bagaimanakah
yang relevan dengan kehidupan masvaraka
dan  bangsa  dengan  coruk masyakarat
majeinuk  ini  dengan  berbagai  emis.
sukubangsa  dan  apama vang ada di
dalamnya?  Sebab  masing-masing  ctnis,
sukubangsa dan agama  membawa kultur
sendiri-sendiri dan  keragaman i tenlu
menjadikan masvarakal dan  hangsa
Indonesia adalall masvarakat mulikulral,
Penzakuan akan keragamaan etnis. suku dan
budaya  penting ditvmbubkan pada peserta
didik, karena para  pendiri  bangsa  ini
sesungeubinva  lelah mencmpathan ideologi
wltikultoral  schagai  dasar kehidupan
bernewars dun berkebangsasn yaitn "Dhiseka
Tumege! tha. Dolum Wdeologi multikujural
perbedaan dalam kesederajatan tentu diaku
dan diaeunglkan, baik secara individual atau

kelompok maupun secara kebudayaan

JURNAL PENDIDIKAN ISLAM Volume 7, Nomor 2, September 2018

PEMBAHASAN

Gagasan Pendidikan Multikultural
Pendidikan merpakan sistem dan cara
meningkathan kualitas hidup manusia dalam
segala aspck kehidupan manusip,  Dalam
sejarah umat manusia, hampir tidak ada
kelompok manusia vang tidak mengeunakan
pendidikan sebagai alat pembudavaan dan
peningkatan  kualitasnya, sckalipun dalam
masvarakat vang masih lerbelakais
{jpprimirive), Pendidikan schagal usaha sadar
vang dibutuhkan untuk menvispkan anak
marusia demi menunjang perannya di masa
datang.  Jadi, pendidikan vang  dilakukan
suatu bangsa tenin memiliki hubungan Vang
sangat signifikan dengan rekavasa bungsa.
Sistem pendidikan  nasional  lebih
hereirikan “keserazaman™ berlandaskan pada
budaya nasional, berdiri i aluy puncak-
puncak  kebudayaan  dacrah,  Pendidikan
disclenggarakan dengan aturan dalam konteks
mayaritas vang bersaing dan berhadap dengan
minoritas dan dikelola vleh pemerintah untuk
mcluaskan atan mocmpersempit hal-hal vang
substansi  atau  penting  vang  menyangkut
dengan linglnp dan  alokasi  kewenanguan.
Seiring dengan proses duescntralisast
pendidikan  vana  dalam  melibatkan  peran
serla musyarakat mengisvaratkan pengakuan

lerhadap manusia Indonusia dan masvarakat



seternpat (konsep otonomi dacrah] Ini kerarti
| Indang-undang Sistemn Pendidikan Masiomal
ditinjuu  duri  persepektif  filosulis  harus
beranjak  dari suatu paradigma barg
pendidikan meniju pada pengakuan ierhadap
aspirasi masyarakat dan individu. Dengan
sendirinya. paradigma baru dalam Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional harus
mengacu  pada  pendidikan  multikultural
vaitu adanya  kebudayaan beragam dalam
cuatn  masvarakal yang letap merupakan
leesatian B.Frr'rmk.ri Tuneea! ke, Demikian
kebuluhan  pembelajaran  individu  berada
dalam perbedaan realitas sosio-historis. sosio-
ekonomis, suku-bangsa, sosio-psikologis.
Artinya akan dihadwkan populasi sasaran
beragam dalam konteks sistem pendidikan
dan persekulaban {Semiawan, 2002).
Tampuknya sistern  pendidikan kita
masih harus dikella dengan haik, konsisten,
kual secara nhasional yang  berdasar pada
konsep kerngaman atau kebhinnekaan alau
multikultural, Sementara sampal sekarang.
sistem pendidikan nasional Kila letap hanva
hercirikan "keserapaman” yang berlanduskan
puda budaya nasional dan bukan bertokus
pada  konsep pendidikan multikultural.
Sementara realitas  Indonesia  yang
multikultural dengan berbagal masalah dalarm
era reformasi, terlibat adanya kebutuhan

mendesak  uniuk merckonstruksi  kembali

*pendidikan nasional Indomesia”™ yang dapat
mejadi 'integraling furve” yang memproscs.
menehidupkan  dan mengikat  seluruh
kuragaman emis, sukubangsa. agama  dan
budaya dalam prinsip Indonesia sebagui
negara “bhinneka ungeal tka”,
Menuarut Tilaar (2002),  pendidikan
multikulural berawal dari herkembangnya
oAZAsUn dan kesadaran tentang
minterkulturalisme” seusai perang dunia 1L
Kemunculan  sagasan  dan  kesadaran
“interkulturalisme” ini sclain terkait dengan
perkembangan polilik internasional
menyangkut  HAM.  kemerdckaan  dari
kolonialisme. dan diskriminasi rasial dan lain-
lain. juga karcna meningkatnya pluralitas di
negara-negara Barar sendini sebagai akibat
dari peningkatan migrasi dari negara-negara
baru merdeka ke Amerika dan ropy.
pendidikan

multikultural, Tilaar mengungkapkan bahwa

hengenal folus

dalam  program  pendidikan  multikultural.
[okus tidak lazi diarahkan semala-inara
kepada kelompok rasial, agama dan kultural
domain atan mainstream. Fokus seperti ini
pernah manjadi tekanan pada  pendidikan
interkultural vang menckankan penmglkatan
pemahaman dan wleranst individu-individu
vang berasal dari kotompok  minoritas
terhadnp budava mainstréam yang dorninan.

vang  pada akhirnya menyehabkun  orang-
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prang dari kelompok minoritas terintegrasi ke
dalam  masyvarakat mainstream.  Penddidikan
multikultural sebenamya merupakan  sikap
"peduli” dan mau mengerti (difference). atau

"politics of recognition” politik pengakuan

wrhadap Orang-orang dari kelompaok
nornas.
[z liann konteks i, p:_:[u]id ikan

multikultural melihat masyarakat sccara lebih
luas. BHerdasarkan pandangan dasar bahwa
sikap indiference” dan "Non-recognition”

tidak hanva berakar dari ketimpangan struktur

rasial.  lwewapl paradigma pendidikaun
multikultural mencakup  subjek-subjek
mengenal ketidakadilan, kemiskinan,

penindasan dan keterbelakanvan kelompok-
kelompok mineritas dalam berbagai bidung:
sosial, budaya, ckonomi, pendidikan dan lain
scbugainya. Paradigma  seperti ini  akan
mendorong tumbuhnya kajian-kajian tentange
‘cihnic studies” untuk kemudian menemukan
tempatnya dulam kurikulum pendidikan sejak
dari tingkal dasar sampai perguruan tinggi,
Jujuan inti dari pembahasan tentang subjels
inisdalah wntuk mencapai pemberdayaan
(empowerment)  bagi lelompok-kelompok
minoritis dan disadvenraged.

Istilah "pendidikan multikultural” dapat
digunakan baik pada tingkat deskriftif dun
mirmatil, yang menggambarkan isu-isu dun

masalali=masalah pendidikan vang berkaitan

dengan masvarakat multikulwral, Lebib jauh

ia  jiera mencakoap peligertian  lenlang
pertimbangan  lerhadap  kebijakan-kebijakan
dan  stratepi-stratesi  pendidikan dalam
masyarakal multikultucal.  Dalam  konteks
deskriftif ini, maka kurikulum  pendidikan
multikultural  mestilah  mencakup  subjek-
subjek scperti loleransi; tema-tema tentang
perbedaan ethno-kultueal dan agama: bahaya
diskriminasi: konflik  dan

mediasi: [TAM; demokratis dan pluralitas:

renvelesuiun

kemanusizan universal dan subjck-subjek lain

vang relevan.

Dalam  konteks  teoritis, belwjar  dani
madel-mode] pendidikan multikuliural vang
pernuh ada dan sedung dikembangkan oleh
negara-nerara maju, dikenal lima pendekaran,
vamu:  Perjama,

pendidikan  mengenai

perbedaan-perbedaan kebudayaan aran
multikultural. Kedua. pendidikan mengenai
perbedaan-perbedaan kebudayaan  atau
peimahaman kebuduyaan, Ketive. pemdidikan
bugi  pluralisme  hebudayaan, Keampat
pendidikan dwi-budava. Kefiur, pendidikan
routtikultural

sebagai  pengaluman  meral

Manisia,

Fendidikan merupakan lapangun vang
sentral dalam upaya menerjemalikan gagasan
mullikulltaralisme vange menjadi kenvataan
dalam  perilaku kehidupan masvarakat dan

hangsa Indonezia, Fada posisi ini. pendidikan
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multikultur memeaeang peranan kunci. sebab
pendidikan  merupakan  lapangan  sentral

dalam upava muenerjemahkan dan

mensosialisasikan LuLHaan

multikullouralisme. sehingea menjadi
kenvataan dalam perilaku. Tetapi “perlu
dilcetahui, babwa  gagasan  pondckatan
multiknltar relatil baru  dianggap sesuai bapi
masyarakat Indonesia  vang  helerogen.
terlebih pada masa otonomi dan desentralisasi
vang baru dilakulan. Pendidikan
multikultral vang akan dikembangkan di
Indoncsia sejalan pensembangan demokrasi
yanp dijalankan sehagai counter lerhadap
kebijukan desentralisasi dan otonomi daerah,
Apabila hal itu dilaksanakan dengan tidak
berhati-hati justra akan menjerumuskan kita
ke dalam perpecuhan nasional

Kebutuhan dan  urgensi  pendidikan
multikultursl  demokralis setidaknya dalam
figa dasawarsa terakhir dirasakan semakin
mendesak bagl negara-negara multikultural
lainnya. termasuk ndonesia. Bagi Indonesia
Lial ini semakin dirasakan terutama pada msi
reformasi, otonomi dan desentralisasi yang
sckarong ini sedang  dijalankan. dan jupa
diiringi dengan berbagai kontlik yang teradi.

Pendidikan multikultoral — merupakan
fenomena yang relatl barm di dalam dunia
pendidikan. Scbelum Pesang Dunia 1T holch

dikatakan pendidikan multikuliural  belum

dikenal, Malah pendidikan dijadikan sebagai

alat politik untuk melanggengkan kekuasaan
vang momonopeli sistem pendidikan untuk
kelompok  tertenlu.  Dengan kala  lain
pendidikan multikulturak merupakan gejala
haru di dalam perpaulan vimat manusia yang
mendambakan persamasn hak, termasuk hak
uniuk mendapatkan pendidikan yang sama
unluk semua orang  Chducarion for AllT
(Tilnar, 2002).. Metupakan kenyataan yang
tak dapat ditelak bahwa negara-bangsa
Indonesia terdin dari berbagai  kelompek
ctnis, budaya, agama dan lain-lain schingga
negara-bangsa  Indonesia  secara sederhana
dapat disebut schagai mes yarakat
multikultural. Tetapi pada pihak iain. realitas
multikuliural  tersebur  berhudapan  denuan
kebutuhan mendesak untuk merekonstruksi
kembali kehudayaan nasional Indonesis yang
dapat menjadi  “integrating  force " yang
mengikat seluruh keraguman etnis tun budaya
tergebul

Vesadaran tentang multikulr. sudah
muncul  sejak  negara  Hepublik Indonesia
terbentuk, Tetapi konsep ini udak terwujud
pada masa Orde Ban. Kesadaran terschut
dipentam atas nama kesuluan, persaluan dan
stabilitas neeara kesatvarn, Kemudian muncul
paham mono-kulturatisme  yang  menjadi
iekanan  utama,  Alhasil.  dapat dikatakan

sampai saat i, babwa wawasan multikulural
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bangsa Indonesia masih  sangal  rendah.

Rendahnya WAWRSAT multikultural,
menyvebahkan berbagai kekisruan etnis yanp
merebak dibanyak tempat di wilayvah Negara
Fesatauan Hepublik Indonesia wanp
merupakan bagian dari knsis multi dimensi
vang dibadupi negara dan bangsa Indoncsia
sejak perengahan whun 1997, Konflik dan
benturan antar  kelompok  wyang  memiliki
perbedaan kepentingan, visi. kevakinan dan
tradisi. scolah-oleh telah menjadi sesuatu
lugel dan lumrah di cra reforimasi ini.
Pendidikan di Indonesia maupun  di
negara-negara lain menunjukkan keragaman
fujuan yang mcencrapkan strategi dan sarana
vang dipahui uniuk MENCAPainyH.
Penambabian inlormasi  temtang  keragaman
budaya  merupakan model  pendidikan
multikultural yang mencakup revisi atau
mialeri pembelajaran, termasuk revisi bulou-
buku t2ks. TH beberapa negara. reperti Ji
Auncrika Serikal, revisi sistem pembelajaran
merupakan  strategr vang dianggap paling
penting. dalam  reformasi  pendidikan  dan
kurikulum.  Penulisan  kembali  sejarah
Amerika darl perspektil yang lebih beragam
meruapakan suaty agenda pendidikan yang
diperjuangkan intclekiual, aktivis dan praktisi
pendidikan di negera mu.  Jepang aktivis
kemanusiaan  melakukan advokasi  serius

untule merevisi buku sejarah, terutama vany

menvangkul  perin Jerpang  pada Perang
Dunia 1 di Asia,

Denran kenvalaan Inl, maka dapat
dikatakan  babhwa  model  pendidikan
multikultural tidak sekedar merevisi materi
pembelajaran  tetapi mielakukan  reformasi
dalam sistem pembelajaran  itu  sendin.
Conmab,  affirmative action dalam  seleksi
siswa sampal rekeatimen pengajar di Amerika
adalsh salah satu stratcpi untuk membuar
perbaikan  ketimpangan  swruktueal terhadap
kelompok  minoritas,  Maka untuk
mewajidkan model-model tersebut,
pendidikan multikultural Ji Indonesia perlu
memiakal kombinasi model yang ada, agar
seperti vang diajukan  Gorsks, pendidikan
multikultural dapat mencakup tiga hal jenis
trarstormasi, vakii: (1) wansformasi dir, (2)
transformzsi scholah  dan proses  belajar
muengajarn, dan (3) ranstormasi masyarakar (el
Ma hady, 20014).

Untuk menyusun konsep pendidikan
imultikultural dalam tatanan masyarakat yanp
petuhe permasalahan antara kelompok. etnis.
sububangsy dan agama bukan mengandung
dan meropakan tantangan vang Gdak ringan,
Pendidikon mulikuloaral tidak berani schatas
meravakan keragaman  dan  kebersamaan
bulaka. Apalagi lotanan masyarakat vang ada
masih penuh diskriminas vang bersitat rasis

dan  cinis.  Dapat  dipertanvakan apakah
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mungkin - mcminta  siswa  vang  dalam

kehidupan sehari-hari mengalami

diskriminasi atau penindasan karena warna
kulitnya atau perbedaannya dari budaya vang
deminan terscbul?  Contoh loin yang dapar
disaksikan sckarang ini vaitu di  Poso,
kehidupan anak-anak sehari-harinya
dihadapkan pada sistuasi konflik ctnis dan
agama  (SARA)  yung  berkepanjangan.
Demgan  kondisi  demikian,  pendidikan
oultikultural lebih tepat diarshkan sebagal
advokasi untuk mencipltakan masyarakat yang
toleran dan bebas ileransi.

Rerdasarkan  hal  lerscbut,  terdpal
heherapa

pendidikan

pendekatan  dalam  proses

multikultural  yang  perlu
diantisipasi. vaimm Pertamee, tidak: lagi
lerbatas  pada menyumaekan  pandangan
pendidikan (education) dengar persekolahan
[scfrooling| atan  pendidiban muaitikultural
dengan program-program  sckolah  formal.
Tewapi  pendidikan  sebagai LransImisi
kehudayaan  yang  dapat  memhbebaskan
pendidik dart asumsi bahwa tanguuny jawal
primer mengembangkan krnpetensi
lebudavaan di kelangan anak didik zemata-
mata berada di twngan mercka (el Ma hady.
20010, Tapt justru tanggune jawan lerschul
ques menjadi rang gungjawab pibak lain yang
terkait dengan pembelajaran intformal di luar

sekalah. Kedua, menghindarn pundangan vang

menyamakan kebudavaan dengan kelompolk
cinik adalah sama. Artinya. tidak perlu lagi
mengasesiasikan  kebudayaan  semata-mara
dengan kelompok-kelompok etnik
sechapaimana yang terjodi selama in. Secara
tradisional para  pendidik mengusosiasikan
kebudayaan  hanya  dengan  kelompok-
kelompok sosial yang relatf self sufficient,
ketimbang  dengan  scjunlah  orang  vang
sccara terus menerus dan berulang-ulang
terlibat satu sama lain dalam satu atau lebih
kegiatan., Dalam  konteks  pendidikan
multiknlmral,  pendekatan  ini diharapkan
dapat mengithami para penyusun program-
progtam  pendidikan  multikullugal  untuk
melenvapkan  kecenderungan  memundang
anak Jdidik secara stereotip menurut identitas
etnik  mereka  dan  akan  meningkatkan
cksplorasi  pemahaman  yang  lebih  besar
mengenai  kesamaan  dun purbedaan  di
kalangun anak didik dari berbagai kelompok
ctinik. Ketiga,  korens  pengembangan
kompetensi dalam suatu "kebudayaan baru"
biasanya membulubkan interaksi  inisiatil
densan orang-orang  vang  sudai momiliki
kompetensi. bahkan dapat dilihat lebih jelas
bahwa uapava-upaya wntuk  mendukung
sckolah-sekolah yoang ferpisah secara elnik
adalah antitesis terhadap twjuan pendidikan
multikultural, Wempertahankan dan

memperluas  solidarits kelompok  adalah
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menghambat sosialisasi ke dalam kebudayaan
buaru, Pendidikan bagi pluralisme budaya dan
pendidikan multikultural  tidak  dapar
disamakan secara logis. Keempar,

pendidikan  multikultural  meningkatkan
kompetensi  dalam  beberapa  kebudayaan,
Pertanyuannyy, kebudayaan mana vang akan
diadopsi dilentuken oleh situasi?  Kelima,
kemunpgkinan bahwa pendidikan [baik dalam

maupun  luar  sekolah]

meningkatkan
kesadaran lentang kompetensi dalam
heberapa kebudayaan. Kesadaran seperti ini
kemudian skan menjauhkan kita dan konsep
dwi hudava atau dikotomi antara pribumi dan
nan-pribumi, Dikotomi semacam ini bersilul
membatasi individe  unmuk  sepenubnya
mengckspresikuan  diversitas  kebudayaan,
Pendekatan ini meningkatkan kesadaran akan
mullikultural  sebagai  pengalaman normal
manusia. Kesadaran ini mengandung malkna
bahwa pendidikan multikuliural berpotensi
unluk menghindari dikotomi dan
mengembangkan apresiasi yang lebih baik
melalui kompeensi kebudavaan yang ada
pada dirt anak didik.

TNalam konteks ke-Indonesia-an  dun
keblinekaan, kelima  pendekatan  tersebul
haruslah  disclaragkan  dengan  kondisi
masvarskat  Indoncsia.  Schab  masyarakat
adaloh  kumpulan manesia atau  individu-

individu  vang  terjewantabkan  dalam
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kelompok sosial dengan sualu  lantangan
budaya atau tradisi tertentu. Maka untuk

penumbuhan dan pengembangan “social aird
cultural  copitad”  melalui  pendidikan,
pendidikan  kewargaan  (civic  education)
menjadi sebuah keharusan,  Keadaban dan
demokrasi, sckali lagi, tk bisa dicapai secara

trial and error atan diperlakukan secara laken

Jor granied,  sebaliknya  justry harus

diprogramkan  secara  konscptual dan
komprehensit pada setiap jenjang pendidilkan,
dan pada sctiap lembaga pendidikan, bhaik
formal,  non-formal.  maupun informal.
Melalui Civie Educarion dapat ditumbuhkan
tidak hanyas pemahaman lebibh benar tentang
demokrasi. TIAM, pluealitas. dan respek dan
loleransi di antara berbagai kamunitas, tetapi
juga pengalaman berdemokrasi keadaban dan
multikulur (Azra, 2005).  Maka dengan
pendidikan multikultural diharapkan dapat
mendukung pengembangan demokratis yang
mulai  lumbuh di tenzah  musyarakat
Indonesia  yans  multl  etnis.  sukubangsa,
budava, asama untuk menuju masyarakat

madani Indenesia ataw Indenesia haru yang

dicita-citakan.
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Fendidikan Multikultural Menujn
Masyarakat Indoncsia yang Reradab dan
Bermurtabat

TNalam menghadapi banyvak tantungan di
masa  depan, manusia melibat pendidikan
sebugal aset yang sangat diperlukan dalam
upava untuk mencapai cita-cita perdamaian,
kebehasan dan keadilan sosial. Pendidikan
memiliki peran mendasar dalam
pengembangan pribadi dan sosial (Delors,
1299},

Maodel  pendidikan  di  Indonesia
menunjukkan  keragaman - mijuan o yang
menerapkan siratcai dan sarana yang dipakai
untuk mencapainya. Pengalaman pendidikan
masa lalu telah menghasilkan snatu suasana
kehidupar: bangsa yang tidak sesual dengan
cita-cita UUD 1945, Katakan  saja, pada
sektor  pendidikan  telah  wercipta dan
“menghasilikan manusia-manusin  Indonesia
vang tertekan, Lduk kritis. hertindek  dan
berpikiv dalam  scuan suaty struknor
lekuasaan vang hamya  mengabdi  kepada
kepentingan  sckelompok  keail rakyval
Indonesia™ (Tilaac, 2002} vang dirasakan
sampai sckarang ini.

Pendidikan dapat membantu  untul
membual duma vang lebih baik, dengan
memberikan kontribusi kepada pembangunan
manusia  yang  berkelanjutan, saling

pengertian antara  masyarakat  dan

14

pembahanian pelaksanaan demokrasi,
Pendidikan menurut Delors (1999} bertugas
mengatasi berbagai ketegangan vang muncul.
tlerutama pada masvarakat global saat .
waitu
1. Keteganusan antara global dan lokal: orang
membutuhkan  secara bertahap  untuk
menjadi warga dunia ianpa kehlilangan
akar dan  sambil terus memainkan peran
aktif dalam kehidupan hangsa mereki dan

komunilas lolal mercka,

7 Kelcpangan  antara universal  dan
individual; kultur terus menjadi giobal.
tetapi hanya sebagian. Kia lidak bisa
mengabaikan  harapan=hurapan maupun
resiko  globalisast, tidak  sedikit yang
merupakan  risiko  dengan melupalkan
Leunikan karakter vang dimiliki manusia

seera individual.

3 Ketegangan antara tradisi dan modermitas,
vang merupakan hagian darl  masalab
vang sana.

4, Ketepangan antara pertimbangun jangka

panjang dan jangka pendek.

1A

Kelegangan  antara  kebutulan untuk
berkompelisi dun kesctaraan kesempatan,
(. Ketegangan anlerg ckspanst pengetahnan
vang luar blasy  dan kapasitas manusia

uniuk mengasimilasinya, Sejak
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meningkatnya tckanan pada kurikulum,
setiap strategi relormasi harus mehbatican
pembuatan pilihan. menckankan  pada
litur pendidikan dasar yang mengajarkan
murid bagaimana mempuerbaiki kehidupan
mereka  melalol  pengetahuan.  melalui
percobaan  dan melalui  pengembangan

untuk memelihara budayva mereka.

7. Kelegangan antara spiritual dan materiul,
Dynia sering merindkan, sesuatu yang
ideal dan nilai-nilai vang  askan dijagy
“moral”. Dengan demikian tugas mulia
rendidikon  adalah mendorony  setiap
oranyg. bertindak sesuai dengan tradisi dan
keyakinan mereka dan mengzhormati

penuh pluralisme,

Uniuk mengatasi ketegangan lersebit
dipurlukan  konsep pendidikan  “lternatit™
yang mampu  menjawab  perubaban yang
leradi di masyarakat.  Pendidikan nasional
perlu direformasi  untuk mewujudkan  vis;
bari masyarmkar  Indonesia. Banysa  ini

Langraknya memerlukan Pendidikan
“alternati £ yang  sesual  denpan konzep
masyarakal  yyne dicita-citakan_ vallu:
Pertema. Masvarakat beriman dan htrra(p.m,
inemiliki pesahaman mendalar akan agamy
Wtk hidup herdampingan  day saling

menghargai perbedaan gAma masing-masing.

Kediu, masvacukar demokratis dan berndyh
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yang mengharya adanya perbedaan pendapat.
Memberi tempat dan penghuargasn perbedaan
pendapal serta mendahulukan  kepentingan
bangsa  di awtas kepentingan individu
kelompok dan golongan. Keniga masvarahat
vang menghargal hak-hak asasi manusia
mulai dari hak untuk mengeluarkan pendapat,
berkumpul, berserikat, hak atas kehidupan
vang layak., hak memilih acama. hak atas
pendidikan dan pengajaran. sera hak untuk
mempercleh  pelayanan  dan pethndungan
lukum yang adil. Keempar masyarakat terijb
dan sadar hukum vang  direlleksikan dapi
adanya  budaya malu apabila  melanagur
hukum.  Ketime, masyarakal vang  kreatif.
mandiri dan pereava din. Masvarakat vang
memiliki orlentasi kuat paua renpuasaan imuy

pensatabuai dan

ieknologi,  Keenan.

masvarakal  vang  memiliki semangat
kampelitit dalam suasana kaoperatif, penub
persaudaraan  dengan bangsa-bangsy  lain
dengan  semangar  kemanusiaan universal
{Sanaky, 2003).

Maka, tmntuk Mmcngantisipasi perubahan
menuju masyarakar Indoness vang beradab

dan  bermartakat, diperlukan terobosan
pemikitan tentung suany kensep pendidikan
yang  fungsinyg dupat meinberdayakan
manusia dan Masvarakal denpan perbedayn
yang dimiliki. Attinya, konsep pendidikan

erschiur  herhadapan dengan  Kebutuhan
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mendesak  untuk merekonstruksi  kembal
“kebudayazn nasional Indonesia™ yang terdir
dari  kcragaman etniz dan budaya terscbut.
Untuk itu, konsep pendidikan multikultural
(prdlticultural education) sehagal jawaban
untuk pendidikan masyarakal yang beradab
dan hermartabat, serhah pendidikan
rnultiliullural melibat masvarakal secara luas
dari keperbedaan  vang dirniliki. Sehaly
“pandanvan dagsar hahwa sikap “hadifference
dan nen-recogaiion” tidak hanya berakar
duri ketimpangan struklural rasial. etnis dan
sukubanzsy saja, tapi paradigma pendidikan

multikulrural mantakup subjek-subjek

mengensi ketidakadilan, kemiskinan,
penindasan dan keterbelakanpgan kelompok-
kelompok minoritas dalam berbagal bhidang
sosial. budava, ckonom, pendidikan dan lain-
lain (Asra, 2004).  Paradigma pendidikan
muliikuliural ini sejalan dengsn puradigms
masyarakat yang heradab dan bermarlabal
yaity masvarakal beriman. demokratis dan
beradab. berbudava., mengharoai huk asust
manusia. masyarakal wertib dan sadar hukum,
kreatit. munditi dan percayva Jirl. sehinggan
“waradigma sepertin i pada giliranavy
mendorong tumbuhnya kajian-kajian tenlung
“ethnnic Stuelies " unluk kemudian
menemukan lempatnya di dalam kuikolom
pendidikan sejak dari tingkal dasar sampai ke

lingkat pendidikan tinggi (Azra, 2004).

Untuk mewujudkan konscp terscbul di
alas,  konsep  pendidikan  multikulural,
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pembentukan masyarakal Indonesia ditcnzah
“kebihnnekaan™  wang  betul-hetul  aktual.
(Veha karena  itu.  “disain  kurikulum

pendidikan muitikultural. “mestilah
mencakup  subjck-subjek seperli  seperti;
taleransl, tema-loma tentang perbedaan ethno-
fulinrad, suku  bangsa, agama. bahaya
diskriminasi, penyelesaian koenflik, TIAM.

demokrasi dan pluralitas,  kemanusian
universal dan subjek-subjel lain vang relevan
(Ayra.  2004). Untuk it perumusan
kurikulum dan  implementas)  pendidikan
mualtikultural  unwib  masvarekar Todonesia.
dibutuhkan  pembahasan  serius yang
menyanpknt dengan perscalan strategi yang
akan ditempuh. misalnye apakah korikulum
“benluk

tersebut  dalam matApe laparan

terpisah. berdir senalir {yeparated
crrricalum), terpadu (imtegrated cwrviculum)
atati menechubunskan  atau korelasi
(corvelated cuericulup} (Nasution, |990).
Dengan  demikian, peran pendidikan
multikulniral diperhikan untuk
mempersiapkan  individu dan - masyarakat
sehingea memiliki kemampuan dan motivasi
gerla  berpartisivasi  sccara akuif dalam
aklualisasi dan institusionulisasi masyarakal
identitas

Indenesin,  yang  msmpunyai
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berdasarlkan budaya Indonesia. Pendidikan
perlu merumuskan suatu visi pendidikan yang
baru  wvaitu membangun manusia dan
masvarakul madani Indonesia yang
mempuiya  identitas,  berdasarkan  budava
Indonesia” {1ilaar, 2002). dan visi pendidikan
vang baru ini adalah pendidikan mulukultura.
Tetapi, konsep pendidikan multikultural tidak
berarti hanya scbatas “merayakan keragaman”™
belaka, letapi pendidikan multikultural lebily
lepat  diarahkan  sebagai  advokasi  untuk

menciptakan masyarakat vang loleran dan

bebas  toleransi”,  menuju masyarakat
Indonesia yang beradab.
Mpudel Pembelajaran

Mfoudel pembelajaran yang

dikembangkan dan akan diarshkan pada
pencapaian  kompetensi-kompetensi  menuju
masyarakal  Indonesia vang beradab, yailu
sehagai  berikut: (1) Mengembangkan
kimnpetensi akademik standar (siendard amed
beasic goodemik shit(y) lentang  milai-nilai
peraatuin dan kesatuan, peradaban,
demnkrasi. Keadilan, kebekasan, persamaan
derajat  dan sang menghareai  dalam
keragaman  aecama  dan budaya.  (2)
Mengembangkan  kompetensi - sosial agar
dapat menumbubkan pemahaman la bewer
wnderstunding) tentang  latar  belakany

budays sendiri  dan budava  lain dalam

masyarakal, (3) Mengembangkan kompetensi
ahademik untuk menganalisis dan membuat
keputusan vang cerdas [imtelelizent decisions]
Llentang isu=isu dan masalah kescharian [real-
{ife problems] melalui  scbuah  proses
demokratisasi atau inkuri dialopis [diclogical
tnguiryl. (1) Membantu mngkonseptualisasi
dan mengaspirasikan scbuah masyarakat yang
lebii  batk,  demokratis  dan  memiliki
persamaan  derajat,  (5) Pendidikan yanu

mampu mengembangkan kompctensi
kesopanan dan wleransi terhadap sal sama
manusia dalam suaiu masyarakat vane tertih
dan wralur. (6) Pendidikan Yang  mampu
mengembangkan kompetenst untuk  mandiri
dan mampn mengalur diri sendiri tanpy
campur tangan guhak lain. (7) Pendidikan
yang mampu mengembangkan  kompetensi
agar dupat bebas dari paksaan, ancaman dan
kekerasan.

Delors (1997} mengatukan  babwa
penckanan lebih besar pada salah satu dari
empat piler dasar pendidikan: fearning to live
fengretfer, dengan mengembanekan
pemahaiman pada vrang lain, sejeiah, tradis
dun nilai spivinial mercka,  alas dasur ini,

menciptakan semangal bary yaug, dipandu

oleh pengaluun saling kelergantinuan

Visi pendidikan vang  mendasari

semangal bary, denpan tidalk rmengza-haikan
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tiga pilar pendidikan lainnya merupakan basis
untuk belajar hidup bersama. Perrama adalah
learning Iv know, Mengingal perubahan vang

sungal  copal ghibul  kemajuan ilmuo

pengetahuan, ckonomi dan sosial, penckanan

haruy  pada  mengpabunpkan secokopnya

pendidikan wmnum vang luas  dengan

kemungkinan  bekerja  mendalam pada

sejumlah mata pelajaran vang dipilih. Kedua

learminy 1o do.  Becara  lebih  umum,

memerlukan  akuisisi kompelenst  yang

memunglkinkan  orang  untuk  berurusan
denpan herbagai situasi, dan untuk hekerja

dalam tim. Ketipa, learning 1o be.

18

KESIMPLLAN

(iagasan multikultural

pendidilean
merupakan suatu penchdikan alternatif untuk
melakukan  transtormasi pendidikan vangz
secara menyeluruh dalam masvarakat vang
sangal pluralis.

Konsep pendidikan mullikultural harus
berusaha memlasilitasi proses pembelajaran
vang  menghargal  keragaman  cinis  dan
purbedaan. persamuan hak. toleransi dan
sikap terbuka.  Mengembangkan kompetens)
unluk mampu mandiri dan mengatur diri
sendiri lanpa campur tangan pihak lain. bebas
dari paksann, ancaman dan kekerasan schagai
beradah

ciri  dasar  masyarakat  vang

berdasarkan pada 4 pilar pendidikan.
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